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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Banyaknya dampak negatif konflik maupun media sosial menimbulkan 

keresahan pada penulis terutama pada pengalaman yang relevan melahirkan 

gagasan kreatif atas peristiwa konflik batin remaja generasi Z dalam penciptaan 

karya seni lukis. Dalam tugas akhir ini khususnya konflik yang terjadi pada generasi 

Z dapat dikemukakan bahwa dalam beberapa kasus Gen Z masih kurang mampu 

untuk menyelesaikan konfliknya dengan baik, pun mungkin dapat diselesaikan 

dalam jangka waktu yang cukup lama padahal seringkali cukup sepele. Berdasarkan 

pembahasan dalam laporan ini dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh remaja 

mengalami konflik batin dan banyak juga yang mengalami kesulitan untuk 

menyelesaikannya.  

Berangkat dari karakter perilaku keseharian dan psikologis Gen Z yang 

demikian, maka muncul beberapa makna pemahaman yang didapat dari tugas akhir 

ini diantaranya penulis dapat mengenal diri sendiri, juga kontrol atas diri untuk 

meminimalisir ekspektasi duniawi. Selain itu, dengan hadirnya konflik mampu 

membuat penulis sadar untuk mencintai dirinya sendiri dan belajar menyelesaikan 

masalah dengan baik seiring waktu. Kesadaran ini setidaknya mampu membuat 

penulis menyadari betapa berharganya diri sendiri. 

Berdasarkan banyaknya konflik dan tingginya kesadaran Generasi Z akan 

Mental Health maka diciptakanlah karya seni lukis untuk tugas akhir dengan 

mengangkut persoalan-persoalan yang didominasi oleh permasalahan penulis dan 

orang sekitar yang masuk dalam kategori Gen Z (1997-2012). Dengan 

terkumpulnya konflik, dibutuhkan pelepasan kreatif melalui metode penyelesaian 

dengan dihadirkan karya-karya yang menggunakan pendekatan representasional 

surealistik dengan pengayaan objek-objek realitas yakni perwujudan simbol dan 

metafora. Beberapa simbol yang digunakan antara lain bunga gerbera yang 

dimaknai sebagai memori dan metafora yang mendominasi berupa warna dan latar 

belakang seperti warna hijau tanda pertumbuhan atau coklat yang dimaknai sebagai 
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rasa nyaman serta penggambaran ombak tinggi dengan makna diterjang konflik. 

Beragam aspek simbolik maupun pemaknaan interpretasinya tentu akan menjadi 

perenungan bagi para penonton, bahwa berbagai pemahaman dalam karya lukis 

tugas akhir ini menjadi pengalaman personal remaja generasi Z hingga generasi 

lebih muda nanti. 

B. Saran 

Adanya proses konflik batin tidak hanya memberikan ruang bagi penulis 

untuk mengembangkan kemampuan teknis dan konseptual dalam berkarya, tetapi 

juga menjadi sarana refleksi mendalam terhadap berbagai pengalaman pribadi 

maupun isu-isu yang relevan secara sosial. Karya-karya yang dihasilkan diharapkan 

dapat memantik dialog dan resonansi emosional dengan audiens, sehingga seni 

menjadi jembatan untuk memahami kompleksitas batin manusia pun semoga 

laporan ini dapat berguna sebagai edukasi mengenai konflik batin remaja juga 

sebagai pengantar bagaimana konflik terjadi, metode penyelesaian dan nilai-nilai 

baik lainnya. Terakhir tidak lupa penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-

besarnya terhadap pihak-pihak yang membantu untuk menyusun penciptaan seni 

lukis ini. 
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